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Integrasi teknologi digital yang hadir dalam lingkungan pendidikan
telah secara sistimatis dan struktural memungkinkan terwujudnya
transformasi dan pengembangan inovasi digital dalam sistim
pembelajaran dan dengan demikian menghadirkan potensi sumber
daya pendidikan yang terbuka dan lebih luas di era Education 3.0.
Oleh karena itu, prinsip, paradigma dan tantangan pembelajaran
digital sangat penting dipahami oleh para penyelenggara
pendidikan bagi tercapainya peningkatan mutu pendidikan dan
tercapainya keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan
teknologi digital di era Industry 4.0 dan Society 5.0.
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Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis
berdasarkan pengalaman profesional dan akademis mereka ini
secara lugas dan cermat membahas konsep pembelajaran, inovasi
dan teknologi pendidikan digital dan media pembelajaran di era
digital. Di dalamnya dibahas optimalisasi pembelajaran digital di
era disrupsi, pengembangan kurikulum pendidikan berbasis
digital, psikologi siswa, serta peran dan fungsi strategis guru
dalam pembelajaran digital. Manajemen pendidikan online, strategi
interaksi sosial dan dinamika penggunaan internet dalam
pembelajaran virtual kemudian diuraikan. Pengelolaan organisasi
pendidikan berbasis digital dan analisis dan manajemen
infrastuktur digital pendidikan diberikan sebelum ditutup dengan
uraian mengenai strategi literasi digital dan konsep
kewirausahaan pendidikan di era digital.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas prinsip, paradigma
dan tantangan pembelajaran digital.
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Kata Pengantar

Integrasi teknologi digital yang hadir dalam lingkungan pendidikan telah
secara sistimatis dan struktural memungkinkan terwujudnya transformasi
dan pengembangan inovasi digital dalam sistim pembelajaran dan dengan
demikian menghadirkan potensi sumber daya pendidikan yang terbuka
dan lebih luas di era Education 3.0. Oleh karena itu, prinsip, paradigma
dan tantangan pembelajaran digital sangat penting dipahami oleh para
penyelenggara pendidikan bagi tercapainya peningkatan mutu pendidikan
dan tercapainya keunggulan kompetitif dengan memanfaatkan teknologi
digital di era Industry 4.0 dan Society 5.0.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan
cermat membahas konsep pembelajaran, inovasi dan teknologi
pendidikan digital dan media pembelajaran di era digital. Di dalamnya
dibahas optimalisasi pembelajaran digital di era disrupsi, pengembangan
kurikulum pendidikan berbasis digital, psikologi siswa, serta peran dan
fungsi strategis guru dalam pembelajaran digital. Manajemen pendidikan
online, strategi interaksi sosial dan dinamika penggunaan internet dalam
pembelajaran virtual kemudian diuraikan. Pengelolaan organisasi
pendidikan berbasis digital dan analisis dan manajemen infrastuktur digital
pendidikan diberikan sebelum ditutup dengan uraian mengenai strategi
literasi digital dan konsep kewirausahaan pendidikan di era digital.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas prinsip, paradigma dan
tantangan pembelajaran digital.
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STRATEGI INTERAKSI SOSIAL
DALAM LINGKUNGAN
PEMBELAJARAN VIRTUAL

Christiyanti Aprinastuti, S.Si., M.Pd.

Tanpa interaksi sosial yang tepat, pembelajaran daring
menjadi garing, pengetahuan menjadi Kering.

— Christiyanti Aprinastuti




9.1 Pendahuluan

Telah kita alami bersama bahwa dengan adanya pandemi COVID-19,
Indonesia bahkan sebagian besar dunia melalui masa-masa penyesuaian
sejak dua tahun lalu. Masa pandemi COVID-19 merupakan masa yang
tidak terduga, sehingga banyak kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan
akhirnya harus berubah. Masalah pandemi ini sangat mempengaruhi
semua bidang, tidak hanya sektor kesehatan, ekonomi tetapi juga industri
pendidikan. Pun akhirnya, di bidang pendidikan, pemerintah mengambil
kebijakan pelaksanaan school from home (SFH) sesuai Surat Edaran
nomor 2 tahun 2020 guna melakukan pencegahan dan penanganan
COVID-19. Kebijakan pembelajaran daring di masa pandemi Corona
bukanlah hal yang mudah bagi guru dan peserta didik. Guru dan siswa
merasa senang dan sedih ketika memegang SFH ini di tangan mereka
(Aprinastuti, 2021). Belajar di rumah dirasakan oleh semua siswa, mulai
dari tingkat paling dasar hingga perguruan tinggi.

Tidak hanya bagi seorang siswa maupun mahasiswa, pembelajaran
daring ini memiliki tantangan bagi pendidik dalam hal ini guru maupun
dosen. Perubahan pembelajaran semasa pandemi terjadi sangat cepat.
Walaupun dapat dikatakan juga bahwa selama kurang lebih dua tahun,
menjadi masa yang tidak sebentar untuk setiap pendidik maupun “survive”
dengan kondisi pembelajaran daring. Jika direfleksikan kembali tahun
pertama pandemi, banyak pendidik berjuang dengan beragam media dan
teknologi sebagai sarana pembelajaran, tidak kalah juga perjuangan
mendapatkan jaringan internet yang baik. Memasuki tahun kedua
pandemi, fokus “perjuangan” mulai kepada temuan-temuan yang terjadi
selama pembelajaran daring dalam ruang virtual. Salah satunya adalah
masalah pembelajaran yang belum interaktif, sehingga merasa bosan.
Munculnya rasa bosan ketika siswa merasa tidak dilibatkan dalam proses
belajar dan hanya mendengar materi satu arah saja dari guru atau dosen.
Lain halnya dengan para pendidik, dapat dipastikan bahwa mereka
berusahan memberikan yang terbaik bagi para siswanya dalam proses
belajar, dengan segala daya upaya mendesain pembelajaran yang lebih
interaktif. Namun hal ini jika tidak disertai strategi yang sesuai, dapat
diprediksikan bahwa pembelajaran dapat berlangsung kurang efektif dan
interaktif. Oleh karenanya, pembelajaran dalam ruang virtual memerlukan
strategi khusus yang dapat diaplikasikan sehingga interaksi sosial dalam
pembelajaran tetap dapat terjaga.
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Interaksi sosial, menurut Loomis, memiliki ciri-ciri bahwa: (1) jumlah
pelaku lebih dari seorang, (2) adanya komunikasi di antara pelaku, dan (3)
adanya tujuan-tujuan tertentu (Ahmad, 2021). Maka jelas interaksi sosial
dalam hal ini merupakan hubungan dua arah atau timbal balik antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Pembelajaran virtual yang
terbagi dalam dua model, yaitu asinkronus dan sinkronus. Keduanya
memerlukan strategi khusus agar pemebelajaran tetap interaktif.

Fakta-fakta yang terjadi terkait interaksi sosial, berdasarkan
pengalaman penulis, penulis istilahkan jika pembelajaran daring yang
minim interaksi akan menjadi “garing” dan “kering”. Penjelasan satu arah
dari pendidik, sedangkan hanya diminta mendengarkan, akan berpeluang
minim interaksi. Contoh hal yang pernah atau mungkin dialami oleh
sebagian besar pendidik, di mana dalam ruang pembelajaran, fenomena
di mana seluruh mahasiswa off-cam (tidak membuka kamera). Sebagai
contoh gambar berikut, suasana akhirnya menjadi garing dan kering,
karena pendidik seolah hanya berbicara sendiri.

Di sisi lain, dalam bagian tertentu justru forum diskusi asinkronus
sering lebih banyak dipenuhi oleh pendapat dan pernyataan siswa tertentu
yang selama ini tidak berani mengungkapkan secara langsung ketika
pembelajaran di kelas atau daring. Bagaimana mengakomodasi jenis gaya
belajar siswa yang beragam? Sehingga membuat pembelajaran tetap
interaktif. Tentu sangat diperlukan strategi khusus yang tepat.

9.2 Strategi interaksi sosial dalam lingkungan pembelajaran virtual

Pembelajaran daring yang kurang interaktif sering dipandang menjadi
kurang efektif. Namun sesungguhnya jika dirancang dengan baik,
pengalaman belajar online bisa sama efektifnya dengan pembelajaran
tatap muka. Sangat mungkin untuk memiliki sentuhan yang sama,
mengomunikasikan relevansi yang sama, dan memberikan perhatian
secara personal yang sama kepada setiap pelajar di kelas online yang
dirancang dengan cermat. Misalnya, seperti siswa cenderung lebih
berpartisipasi dalam diskusi online daripada di kelas biasa, di mana
biasanya ekstrovert biasa cenderung mendominasi diskusi. Juga,
ditemukan sejumlah kecenderungan siswa untuk berbagi lebih dalam dan
pribadi ketika mereka online dibandingkan ketika mereka berada di kelas.
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Tiga jenis interaksi yang dapat dipertimbangkan dalam
pembelajaran daring, menurut Desain Instruksional Adaptive Design for
Learning (2021) dikenal dengan 3C’s learning, yaitu content, coach,
community.

Tabel 9.1 Tiga jenis interaksi dalam pembelajaran daring (Adaptive Design
for Learning, 2021)

Bahan ceramah, bacaan, video, dan materi lain yang
telah dikuratori (sumber daya yang ada dipilih dengan
cermat) atau dibuat (sumber daya asli yang dibuat
Content oleh guru) bagi pelajar untuk berinteraksi dan belajar
dari pepatah, "Less is more." Sangat penting untuk
selektif di sini guna mendorong keterlibatan pelajar
yang lebih besar.

Kehadiran fasilitator (dalam hal ini guru) secara
daring dan bagaimana berinteraksi dengan pelajar,
baik secara sinkronus atau asinkronus. Tujuannya
adalah untuk merancang dan menjadwalkan interaksi
ini secara strategis: Berapa banyak sesi sinkron yang
akan efektif? Berapa lama? Kegiatan apa yang akan
memungkinkan interaksi yang kaya antara guru dan
siswa? Seberapa sering coach (pelatih atau
fasilitator) harus memberikan umpan balik kepada di
papan diskusi?

Coach

Kelas atau sekelompok siswa yang mengambil kelas
yang sama—dengan siapa pelajar dapat berdiskusi
dan bekerja baik secara sinkron (pembacaan atau
presentasi melalui konferensi video dalam konferensi
pleno atau kelompok kecil) atau asinkron (tugas
kelompok, forum diskusi tempat siswa memposting
tanggapan atas pertanyaan dari guru serta komentar
dari teman sekelas).

Community

Dengan menggunakan 3 C ini, kita juga dapat membedakan dengan
lebih baik di antara tiga pendekatan umum dalam bagian: pembelajaran
jarak jauh, pembelajaran online, pembelajaran mandiri jarak jauh.
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Tabel 9.2 Perbedaan tiga pendekatan umum

REMOTE TEACHING Cg:':r'E‘:TLf‘C‘gi'c’:‘lfJf REMOTE SELF-STUDY
COACH + CONTENT COMMUNITY CONTENT
) Desain dari pengalaman Postingan tugas onfine
Eksklusif . . . i
. belajar online yang (bacaan, video dan penilaian)
pembelajaran . . - ‘ ‘
sinkronus memungkinkan interaksi di untuk dicapai oleh secara
antara ketiga unsur tersebut asinkronus

Pengajaran jarak jauh (remote teaching) hanya memberikan materi
secara online dalam waktu nyata dengan kemungkinan tambahan untuk:
(a) memposting konten online dan (b) melakukan tanya jawab atau diskusi
langsung di antara siswa. Ceramah yang direkam sebelumnya dan
dibagikan kepada siswa juga merupakan bentuk "pengajaran jarak jauh".
Pertanyaan selanjutnya adalah bagaimana tentang akses dan keterlibatan
siswa. Pengajaran jarak jauh tidak selalu merupakan respons yang ideal
terhadap situasi tersebut. Di sisi yang lain, pengajaran mandiri jarak jauh
(remote self-study) terdiri dari hanya posting tugas online, di mana semua
guru memposting (atau email) bacaan dan tugas, siswa mengerjakan
tugas dengan “sedikit” (jika ada) bimbingan dari guru. Berbeda halnya
dengan pembelajaran online “yang tepat” menawarkan kepada siswa
berbagai pengalaman belajar yang menarik dan efektif yang
memungkinkan mereka berinteraksi dengan content, community, dan
coach.

Strategi yang dapat digunakan dalam mengembangkan interaksi
sosial dalam pembelajaran online yang efektif adalah menyeimbangkan
3C dalam pembelajaran, artinya baik content, coach, community
mendapatkan porsi yang seimbang. Singkatnya, jangan mengajar dari
jarak jauh atau hanya mengirim tugas kepada siswa karena kita tidak tahu
harus berbuat apa lagi (Adaptive Design for Learning, 2021).

Jika dikatakan mana yang lebih efektif antara model sinkronus atau
asinkronus? Jawabannya tentu tergantung. Tergantung pada kepentingan
dan kebutuhan karakteristik peserta didik. Dalam memilih strategi interaksi
sosial, tentu hal tersebut menjadi pertimbangan. Untuk memahami
pembelajaran aktif dan interaktif, kita perlu mengalihkan fokus kita dari apa
yang dilakukan guru ke apa yang dilakukan peserta didik. Berikut
merupakan strategi selanjutnya yang dapat digunakan dalam
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menumbuhkan interaksi sosial di lingkungan pembelajaran online dengan
5-ATE’s (Go & Atienza, 2019). Tabel 9.3 menunjukkan strategi dari setiap
bagian.

Tabel 9.3 Strategi dari setiap bagian (ADL Team, 2021; Laurillard, 2012).

STRATEGI CONTOH KEGIATAN

1. Guru memberikan petunjuk atau pertanyaan kepada peserta
didik untuk dijawab, memberikan daftar sumber yang
dikuratori (situs, dokumen, dan lain-lain) atau membiarkan
peserta didik menemukan jawaban sendiri.

2. Pesera didik—secara individu atau kelompok—melaporkan

Pertanyaan temuan mereka dengan menyerahkan tugas kepada guru

pemantik atau dengan mempresentasikannya di depan kelas.

3. Guru memberikan umpan balik untuk mengoreksi
miskonsepsi, mengisi kekosongan, atau mensintesis
keluaran. Umpan balik guru diberikan dengan menanggapi
kirman individu atau dengan berkomunikasi kembali ke
seluruh kelas dalam sebuah posting.

1. Peserta didik diberikan sebuah kasus (dengan pertanyaan
panduan) baik yang dikuratori atau dibuat oleh guru untuk
mereka analisis dalam kelompok.

Studi Kasus 2. Dalam mempelgj_ari kasus, peserta didik dapat mencari

referensi sendiri, atau menggunakan sumber yang

disarankan oleh guru.

3. Kasus dibahas, dengan peserta didik berbagi wawasan dan
temuan mereka.

1. Peserta didik mencoba simulasi digital atau melakukan
eksperimen offline, dipandu oleh pertanyaan atau petunjuk
dari guru.

2. Peserta didik menyampaikan atau mempresentasikan
temuannya.

3. Guru memberikan umpan balik untuk mengoreksi
miskonsepsi, atau mensintesis output. Umpan balik guru
diberikan dengan menanggapi kiriman individu atau dengan
berkomunikasi kembali ke seluruh kelas dalam sebuah
posting.

Eksperimen

9.2.1  Strategi create

Berikut adalah beberapa pertanyaan untuk membantu memandu
pemikiran dan perancangan tentang tugas dan aktivitas create:

= apa kompetensi penting yang diharapkan peserta didik saya peroleh
dari pembelajaran Anda?
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apa yang harus dapat dilakukan peserta didik saya karena
kompetensi ini? bagaimana spesialis atau praktisi dalam disiplin
menunjukkan kompetensi mereka dan menerapkannya?

situasi dan tantangan apa yang dihadapi peserta didik ketika
mereka menerapkan kompetensi ini?

keputusan apa yang akan lebih dapat dibuat oleh peserta didik saya
karena apa yang telah mereka pelajari?

buat tugas dan aktivitas pembelajaran yang bervariasi dan
bermakna dan memberikan pengalaman menarik serta kreatif untuk
peserta didik

9.2.2  Strategi collaborate

Berikut adalah beberapa pertanyaan untuk memandu Anda dalam
merancang kemungkinan tugas dan aktivitas collaborate untuk peserta
didik Anda:

1.
2.

Apa tujuan atau pertanyaan untuk dijawab oleh kelompok?

Berapa jumlah anggota dalam kelompok agar interaksi dan
pembelajaran menjadi optimal?

Apa peran anggota dalam kelompok? Bagaimana Anda dapat
memastikan bahwa masing-masing berkontribusi secara bermakna
dan signifikan terhadap tujuan?

Harapan apa yang dapat disetujui oleh para anggota yang dapat
mereka sertakan dalam semacam kontrak sosial di antara mereka
sendiri? Kontrak sosial ini dapat menjadi dasar rubrik kerja
kelompok yang dapat Anda gunakan.

9.2.3 Strategi contemplate

Ketika terlibat dalam tugas atau kegiatan contemplate, peserta didik diberi
kesempatan untuk membuat koneksi dan membuat makna untuk
memperdalam pemahaman mereka. Pertanyaan dan petunjuk yang
dirumuskan dengan hati-hati adalah kunci untuk memancing pemikiran
dan diskusi.
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9.2.4  Strategi communicate

Berikut adalah beberapa pertanyaan desain yang perlu diingat dalam
menyusun tugas atau aktivitas communicate:

1. Siapa yang akan menjadi audiens yang dituju untuk tugas atau
kegiatan ini?

2. Apa yang akan menjadi tujuan komunikasi untuk audiens tersebut?
3. Apa media atau genre terbaik untuk komunikasi ini?

Strategi-strategi di atas dapat diimplementasikan sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan jenjang pendidikan. Prinsipnya dalam
pembelajaran daring virtual sangat diperlukan peran aktif dan kreatifitas
pendidik dalam menyusun kegiatan pembelajaran.
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GLOSARIUM

Bisnis analogi Penerapan makna, informasi, atau strategi dari bisnis
model industri atau entitas yang tidak terkait ke dalam bisnis model yang
akan dibangun.

Bisnis model Sistem kegiatan yang saling terkait dan saling bergantung
yang menentukan cara perusahaan 'melakukan bisnis' dengan pelanggan,
mitra, dan vendornya,

Desain instruksional Rangkaian kegiatan untuk mengatur atau
merancang pengembangan pembelajaran.

Digital (i) Berhubungan dengan angka-angka untuk sistem perhitungan
tertentu. Arti secara luas adalah suatu bentuk modernisasi ataupun
pembaharuan dari penggunaan teknologi suatu peralatan canggih agar
mampu mempermudah urusan manusia; (i) penggambaran dari suatu
keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan 1 atau off dan on; (iii)
teknologi  elektronik yang mampu melakukan penyimpanan,
menghasilkan, dan juga memproses berbagai data yang terdapat dalam
dua kondisi, yakni positif dan negatif.

EdTech Kependekan dari "Education Technology” atau teknologi
pendidikan. Di mana metode pendidikan atau pengajaran dilakukan
menggunakan komputer, program komputer, secara virtual dan sistem
pendidikan untuk memberikan pembelajaran dan pelatihan kepada siswa
dan karyawan.

E-learning Pembelajaran melalui media elektronik.

Era disrupsi Era terjadinya inovasi dan perubahan besar-besaran yang
secara fundamental yang mengubah semua sistem, tatanan, dan
landscape yang ada ke cara-cara baru. Kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) yang mengartikan disrupsi sebagai sebuah hal yang tercabut dari
akarnya.

Interaksi sosial Keterhubungan peserta didik dengan sesama peserta
didik, pendidik, serta materi.

Internet Jaringan komputer yang sangat besar, terdiri dari jaringan-
jaringan kecil yang saling terhubung yang menjangkau seluruh dunia.

Kurikulum Perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang
diberikan oleh suatu lembaga penyelenggara pendidikan yang berisi
rancangan pelajaran yang akan diberikan kepada peserta pelajaran dalam
satu periode jenjang pendidikan.

Literasi digital Ketertarikan individu dalam menggunakan teknologi digital
untuk dapat efektif berpartisipasi dalam masyarakat.
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Massive open online courses (MOOCs) Kursus online yang tersedia
bagi siapa saja untuk mendaftar. MOOCs menyediakan model
penyampaian konten pembelajaran secara online, dengan cara yang
terjangkau dan fleksibel untuk mempelajari keterampilan baru, dan
memberikan pengalaman pendidikan berkualitas dalam skala besar.

Media pembelajaran Teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan
untuk keperluan pembelajaran, dan juga merupakan sarana fisik dan
komunikasi untuk menyampaikan materi pelajaran.

Model inovasi quadruple helix Model inovasi yang menekankan pada
kerja sama antara empat unsur yaitu pemerintah daerah atau otoritas
publik; industri; universitas atau sistem pendidikan; dan komunitas
masyarakat atau pengguna.

Optimalisasi Proses mengoptimalkan sesuatu, dengan kata lain proses
menjadikan sesuatu menjadi paling baik atau paling tinggi.

Pembelajaran digital Pembelajaran yang melibatkan penggunaan alat
dan teknologi digital secara inovatif selama proses belajar mengajar, dan
sering juga disebut sebagai fechnology-enhanced learning (TEL) atau e-
learning.

Pembelajaran (i) Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar; (ii) proses perubahan
perilaku secara sistematis; (iii) rekayasa yang sistematis untuk
menciptakan suasana belajar dengan mensinergikan unsur orang, alat,
dan media serta metode dalam mencapai tujuan yang ditentukan.

Pembelajaran virtual Pembelajaran yang dilakukan secara daring baik
secara sinkronus mapun asinkronus.

Psikologi llmu yang mempelajari perilaku manusia.

Revolusi Industry 4.0 Perubahan yang memberikan efek besar kepada
ekosistem dunia dan tata cara kehidupan.

Sinkron Pembelajaran dilakukan secara real-time melalui konferensi
video, obrolan video, papan tulis online bersama, konferensi audio,
obrolan teks online, atau panggilan telepon sederhana.

Siswa Murid terutama pada tingkat dasar dan menengah.

Strategi Rencana, metode dan perangkat aktivitas yang terencana untuk
meraih tujuan pembelajaran.

Teknologi Berbagai keperluan atau sarana untuk memberikan
kenyamanan kepada manusia.

Teknologi pembelajaran Alat, artefak, teknik dan sumber daya lain yang
dirancang dan ditetapkan untuk memperluas jangkauan yang membantu
aktivitas belajar.
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